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ABSTRAK 

 

Pada zaman modern seperti ini kesibukan telah menjadi rutinitas sehingga 

menimbulkan kejenuhan. Menurut penelitian, wewangian atau aroma terapi dapat 

membantu merilekskan pikiran. Salah satu komoditi aroma terapi alami adalah 

akar wangi. Akarwangi merupakan produk unggulan Garut yang belum optimal 

pemasarannya sehingga perlu diversifikasi produk agar tercipta keuntungan yang 

maksimal.Oleh karena itu, terbentuklah produk akar wangi yang dikemas dalam 

bentuk boneka yang khas dan unik yaitu Bokangi. 

Bokangi (boneka akar wangi) terdapat dalam berbagai ukuran dan bentuk 

variatif  yang  multi  fungsi.  Bentuk  yang  tersedia  antara  lain  bentuk  serangga, 

hewan, frame foto dan hiasan lainnya seperti taplak meja, lampu dinding, pot 

tanaman. Selain aroma terapi alami, secara tidak langsung dapat menjadi penghias 

ruangan karena bentuknya yang unik dan memberikan nuansa etnik. 
 

Kata kunci : akar wangi, pengharum ruangan, aroma terapi.
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Program “Komersialisasi Bokangi Sebagai Alternatif Pengharum 

Ruangan” telah dilaksanakan, laporan akhir ini merupakan dasar dari program 

yang akan kami kembangakan. 
 

Demikian laporan akhir ini kami buat semoga bermanfaat, 
 

Bogor, 7 Juni 2010 

            
Tim Penyusun 
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I.   PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern sekarang ini, aktivitas menjadi suatu kesibukkan yang 

telah menjadi rutinitas. Rutinitas pekerjaan bisa sangat menjenuhkan bila tidak 

diseimbangkan dengan istirahat yang cukup. 

Sebenarnya relaksasi atau menenangkan pikiran penat hanya membutuhkan 

suasana nyaman di lingkungan kerja. Menurut penelitian, wewangian atau aroma 

terapi dapat membantu merilekskan pikiran. Keunggulan lain dari aroma terapi ini 

yaitu dapat dimanfaatkan disepanjang aktivitas kerja. Dengan peluang ini kami 

memberikan alternatif baru yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan 

ini.  Kami  mengemas  aroma  terapi  alami  ini  dalam  suatu  produk  unik  yaitu 

Bokangi (Boneka Akar Wangi). 

Aroma  terapi  yang  dihasilkan  Bokangi   berasal  dari   bahan  baku  utama 

pembuat  boneka  ini  yaitu  akar  wangi.  Akar  wangi  mengeluarkan  wewangian 

alami yang khas dan unik. Selain itu, akar wangi sebagai bahan baku utama sangat 

mudah  diperoleh  karena  tanaman  ini  merupakan  komoditas  unggulan  daerah 

Garut yang sudah banyak dibudidayakan. 
 

B. Perumusan Masalah 

1.   Potensi akar wangi dan minyak atsiri yang dikandungnya sangat besar untuk 

dioptimalkan pemanfaatannya. 

2.   Alternatif wewangian yang alami dapat menenangkan pikiran. 

3.   Melalui  produk  unggulan  dan  berdaya  saing  tinggi  maka  dapat  dijadikan 

sebagai sarana berwirausaha bagi mahasiswa dan masyarakat. 
 

C.   Tujuan Program 

1.   Mengoptimalkan pemanfaatan akar wangi sebagai produk unggulan. 

2.   Meningkatkan daya saing produk lokal. 

3.   Menciptakan  diversifikasi  produk  agroindustri baru  yang  berkualitas  dan 

praktis dalam penyajiaanya serta dengan harga terjangkau. 

4.   Meningkatkan dan mengembangkan produk Bokangi pada skala industri. 

5.   Memaksimalkan keuntungan. 

6.   Sebagai   wahana   melatih   dan   mempraktekkan   kemampuan   manajemen 

wirausaha, sikap tanggung jawab dan kerjasama tim. 
 

D.   Luaran yang Diharapkan 

Produk  komersial  yang  kami  hasilkan  adalah  boneka  akar  wangi  yang 

berdaya saing tinggi sebagai pengharum ruangan seperti boneka domba, anjing, 

laba-laba, semut dan gurita. Selain itu, terdapat kerajinan dari akar wangi yang 

juga  dipasarkan  seperti  tempat  pensil,  hiasan,  pin  kupu-kupu,  pin  capung,  pin 

belalang, gantungan kunci, lampu templok, miniature saung, taplak, pot bunga, 

figura, tempat brosur, dan tempat perhiasan. Target luaran lainnya yaitu menjadi 

unit  usaha  berkelanjutan  yang  mampu  menjadi  sumber  penghasilan  kami,dan 

memperluas pemasaran produk akar wangi, serta menambah nilai ekonomis bagi 

komoditas akar wangi.
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E. Kegunaan Program 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Bokangi   adalah aroma terapi 

alami yang dikemas secara unik dalam bentuk boneka. Akar wangi mengeluarkan 

wewangian alami yang khas dan unik. Wewangian ini bermanfaat sebagai aroma 

terapi untuk merilekskan kinerja otak dan mengendurkan syaraf-syaraf sehingga 

memulihkan kondisi tubuh. 
 

II.  GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 

Rencana usaha dari penjualan produk Bokangi ini sebagai berikut : 
1.   Tampilan produk Bokangi yang siap dipasarkan, diberi aksesoris tambahan 

berupa pin, pernak pernik alami seperti biji-bijian dan tumbuhan kering agar 

lebih menarik secara alami. 

2.   Kegiatan produksi dan pemesanan produk dilakukan dua kali dalam satu bulan 

dengan   jumlah   produksi   yang   menghasilkan   40   unit   produk   Bokangi. 

Ketentuan  frekuensi  produksi  serta  volume  produk  yang  dihasilkan  akan 

ditingkatkan secara bertahap. 

3.   Pada  tingkat  produsen  harga  produk  Bokangi  dijual  bervariasi  mulai  dari 

harga Rp. 5.000 – Rp 350.000 per buah tergantung bentuk, ukuran dan tingkat 

kesulitan. 

4.   Umur  proyek  adalah  2  tahun  didasarkan  pada  pertimbangan  biaya  tetap 

dengan massa guna paling panjang. 

5.   Pada tiga bulan awal di tahun pertama terjadi peningkatan produksi sebesar 

3%  kondisi  ini  akan  disertai  dengan  peningkatan  biaya  variabel  dengan 

besaran yang sama. Hal ini akan terjadi pada selang tahun kedua dan ketiga.
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III. METODE PENDEKATAN 

 

Proses pembuatan Bokangi dapat dilihat pada diagram alir di bawah ini. 
 
 

Akar wangi 
 
 

Pembuatan kerangka kepala dan badan boneka 
 
 

Pelilitan akar wangi keseluruh kerangka boneka 
 
 

Pemberian manik-manik untuk bagian kepala 
 
 

Pemberian pakaian dan aksesoris pada badan boneka 
 
 

Pembuatan tangan dan kaki boneka 
 
 
Penyatuan badan, tangan, dan kaki 
 
 

Pembuatan alas tempat berdirinya boneka 
 
 

Penyatuan boneka dan alas 
 
 

Produk Bokangi 

Gambar 1. Diagram Alir Pembuatan Bokangi 

 

IV. PELAKSANAAN PROGRAM 
 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
 

Waktu pelaksanaan program yaitu mulai bulan Februari-Mei 2010. Tempat 

produksi akhir bokangi dilakukan di dua kosan yang berbeda yaitu di   Childish 

House dan Nabila yang berada di jalan Babakan Tengah, Dramaga, Bogor. 
 

Tahapan Pelaksanaan/Jadwal Faktual 
 

Table 1. Jadwal  Faktual

Waktu pelaksanaan Kegiatan 

Bulan 1 
Pemesanan produk akar wangi I, proses produksi 

bokangi 

Bulan 2 Pemasaran 

Bulan 3 Pemesanan produk II dan pemasaran 



 
 
 

4  
  
 
 
 
 
 
 

Instrumen Pelaksanaan 
 

Tabel 2. Alat dan Bahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rancangan dan Realisasi Biaya 
 

Tabel 3. Biaya Bahan Baku Periode Enam Bulan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Biaya Peralatan

No 
. 

Uraian Jumlah Harga Satuan Jumlah Biaya 

1. Akar wangi kering 400 kg Rp     10.000,- Rp       4.000.000,- 
2. Minyak akar wangi 1 liter Rp    800.000,- Rp          800.000,- 
3. Kawat 20 kg Rp       25.000,- Rp          500.000,- 
4. Kain Flannel 63 lbr Rp         5.000,- Rp          315.000,- 
5. Lem kayu 20 buah Rp       18.000,- Rp          360.000,- 
6. Kertas koran 5 kg Rp         2.500,- Rp            12.500,- 
7. Pita 50 m Rp         1.700,- Rp            85.000,- 
8. Aksesoris 3 kotak Rp       30.000,- Rp            90.000,- 
9. Kertas duplex 17  lbr Rp       5.000,- Rp            85.000,- 
10. Plastik mika 250 lbr Rp       5.000,- Rp       1.250.000,- 
11. Pilox 7 buah Rp   25.000,- Rp          175.000,- 
Total Rp       7.672.500,- 

 

NO BAHAN ALAT 
1 Akar wangi kering Gunting besar 
2 Minyak akar wangi Gunting kain 
3 Kawat Pelinting Koran 
4 Kain Flannel Tang 
5 Lem kayu Tembakan Lem 
6 Kertas koran  
7 Pita  
8 Aksesoris  
9 Kertas duplex  
10 Plastik mika  
11 Pilox  

 

no. Uraian Jumlah Harga Satuan Jumlah Biaya 
1. Gunting besar 3 unit Rp           20.000,- Rp            60.000,- 
2. Gunting kain 3 unit Rp           10.000,- Rp            30.000,- 
3. Pelinting Koran 3 unit Rp             1.000,- Rp              3.000,- 
Total Rp            93.000,- 

 

Bulan 4 Pemasaran 

Bulan 5 Pemesanan produk III dan pemasaran 
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Realisasi Biaya 

 

Tabel 5 Biaya Operasional Pembuatan Bokangi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 6 Proyeksi Laporan Laba/Rugi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

V.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sampai saat ini, tidak ditemui permasalahan-permasalahan yang signifikan 

mengenai  struktur  organisasi.  Masing-masing  manager  melakukan  tugasnya 

sesuai   dengan   yang   telah   disepakati.   Ada   sedikit   kendala   ketika   terjadi 

pengunduran  diri  dari  anggota  kelompok  kami.  Permasalahan  tersebut  bersifat 

eksternal yang tidak dapat diatasi. Namun, kami tetap menjalankan kegiatan ini 

dengan  sumber  daya  manusia  yang  terbatas.  Penyelesaian  masalah  ini  yaitu 

mengefektifkan peran setiap manager untuk tetap fokus pada tugas dan kewajiban 

masing-masing individu. 

Bokangi  merupakan produk inovasi dari akar wangi yang tergolong masih 

baru untuk kawasan Indonesia karena banyak orang yang baru mengenalnya. Oleh 

sebab itu, dibutuhkan usaha yang ekstra untuk memperkenalkan dan memasarkan 

kepada konsumen. Meskipun demikian, berdasarkan yang telah dilakukan selama 

pelaksanaan Program Kreatifitas Mahasiswa ini, kami mampu memperkenalkan 

dan memasarkan bokangi ini dengan cukup baik melalui promosi dan penjualan. 

Bahan baku yang digunakan merupakan bahan baku lokal (indegenous resources)

Deskripsi Bulan ke- 
1 2 3 4 5 

PENERIMAAN 
Dana Dikti 6,750,000 0 0 0 0 
Penjualan 0 0 0 314,000 48,000 

Sub Total 6,750,000 0 0 314,000 48,000 
 

PENGELUARAN 
Biaya Tetap 0 70,500 0 0 4,000 
Biaya Variabel 0 792,300 706,200 94,400 1,090,000 

Sub Total 0 862,800 706,200 94,400 1,094,000 

 

BIAYA VARIABEL 
Biaya Bahan Baku 0 678,300 547,600 31,000 1,060,000 
Biaya Pemasaran 0 0 27,600 0 0 
Biaya Transportasi 0 102,000 131,000 1,000 50,000 
Biaya Komunikasi 0 12,000 0 17,000 11,000 
Biaya Pelaporan 0 0 0 12,400 19,000 

Sub Total 0 792,300 706,200 61,400 1,090,000 
TOTAL 0 862,800 706,200 61,400 1,094,000 

 

Deskripsi Bulan ke- 
1 2 3 4 5 

BIAYA TETAP 
Biaya Investasi 0 70,500 0 0 4,000 

Sub Total 0 70,500 0 0 4,000 
 

LABA 6,750,000 (862,800) (706,200) 252,600 (1,046,000) 
Saldo 4,344,600 
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dan  merupakan  salah  satu  produk  aromaterapi  sehingga  dapat menambah 

ketertarikan  konsumen  untuk  membelinya.  Meskipun  banyak  produsen  yang 

membuat hiasan dari akar wangi dengan berbagai bentuk, kami yakin bokangi 

mempunyai  pasar  yang  masih  terbuka  karena  ketersediaan  bahan  baku  yang 

banyak dan tren produk aromaterapi yang semakin meningkat. 

Produk  ini  berupa  aroma  terapi  alami  yang  dikemas  secara  unik  dalam 

bentuk  boneka.  Boneka  tersedia  dalam  bentuk  yang  variatif  seperti  bentuk 

binatang  dan  aksesoris  rumah  lainnya  seperti  pot  bunga,  frame  foto,  kotak 

penyimpanan,  tempat  pensil,  pajangan  berbentuk  saung,  lampu  templok  dan 

lainnya. Aroma terapi yang dihasilkan bokangi   berasal dari   bahan baku utama 

pembuat  boneka  ini  yaitu  akar  wangi.  Akar  wangi  mengeluarkan  wewangian 

alami yang khas dan unik. Selama program PKM ini berjalan, produk bokangi 

telah  terjual  senilai  Rp  568.000.  Namun  adapula  yang  masih  dalam  proses 

pemasaran dengan pihak distributor. Berikut ini adalah rincian penjualan produk 

bokangi : 
 

Tabel 7. Produk Bokangi Yang Telah Terjual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Saldo   yang   tersisa   pada   intinya   akan   digunakan   untuk   melakukan 

kelangsungan hidup usaha serta melakukan pengembangan usaha selama 1 tahun 

ke depan. Upaya-upaya yang dilakukanyakni pengalokasian dana rencananya akan 

dialokasikan  untuk  pembuatan  stand,  penyewaan  tempat,  pemesanan  produk, 

pengiriman dan transporasi, perekrutan karyawan, serta pembuatan web. 
 

Tabel 8. Rencana Pengeluaran 
 
 
 
 
 
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bokangi  adalah  aroma  terapi  alami  yang  dikemas  secara  unik  dalam 

bentuk boneka. Meskipun produk ini tergolong sebuah produk yang masih baru, 

namun banyak orang yang tertarik karena bentuknya yang lucu.  Kesimpulan ini 

kami dapat selama pemasaran, banyak orang yang memberikan saran dan kritik 

untuk  kemajuan  bokangi  serta  banyak  juga  yang  penasaran  untuk  mengetahui

Jenis Produk Jumlah Produk 
Keluar 

Jenis Produk Jumlah Produk 
Keluar 

Belalang 1 Gurita 0 
Capung & Kupu2 26 Elips 1 
Semut 1 Kotak Elips 1 
Laba-Laba 2 Domba 0 
Tassel ( Sapu ) 1 Dogi 1 
Tempat Pensil 3 Popoy 2 
Miniatur Saung 0 Tempat Brosur 0 
Lampu Templok 0 Tempat Perhiasan 0 
Figura 0 Pot Bunga 0 
Taplak 1 Hiasan Pintu 0 

 

No Nama Kegiatan Dana yang dibutuhkan 
1 Pembuatan stand Rp.    500,000 
2 Sewa tempat (per tahun) Rp.    500,000 
3 Pemesanan produk Rp. 1,500,000 
5 Pengiriman dan transportasi Rp.    200,000 
6 Pembuatan Web Rp.    800,000 
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proses  produksi  bokangi.  Kebanyakan  konsumen  yang  kami  temui  juga  tidak 

menyangka  bahwa  akar  wangi  dapat  dibuat  menjadi  boneka  yang  lucu,  dan 

beraromaterapi. Mungkin sebagian besar orang berpikir bahwa akar wangi hanya 

di  tampilkan  dalam bentuk  hiasan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  bokangi  telah 

mampu meningkatkan nilai guna dari akar wangi. 
 

LAMPIRAN 

DOKUMENTASI 
 

A.  Media Publikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Katalog Bokangi Gambar 3. Banner Bokangi 
 

B.  Pemasaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Pemasaran Bokangi
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C.  Produk Bokangi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
  
            
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 

  

Gambar 5. Koleksi Produk Bokangi 


